BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penélitian
1. AnalisisParameter Fiskadan Kimia
a. Suhu
Berdasarkan pengamatan suhu yang dilakukan di etit#n
pengambilan sampel didapat hasil yang berbedal pexsgamatan dapat
dilihat pada Tabel 6. berikut:
Tabel 6. Suhu Air Sungai Donan

Titik Jarak Suhu
1 Om 42°C
2 50 m 40°C
3 1000 m 39°C
4 2000 m 38°C
5 -100 m 40°C
6 -50 m 37°C

Data hasil suhu air sungai Donan pada Tabel 6,digambarkan

dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambaer2u:
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Gambar 2. Suhu Air Sungai Donan
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b. Derajat Keasaman (pH)
Berdasarkan pengamatan derajat keasaman (pH) ylakgkén di
enam titik pengambilan sampel didapat hasil yangbdoa. Hasil

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 7. berikut:

Tabel 7. pH Air Sungai Donan

Titik Jarak pH
1 Om
50m
1000 m
2000 m
-100 m
-50 m
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Data hasil suhu air sungai Donan pada Tabel 7,digambarkan
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambaerskud:
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Gambar 3. pH Air Sungai Donan
c. Kekeruhan
Berdasarkan pengamatan kekeruhan air yang dilakdkamnam
titik pengambilan sampel didapat hasil yang sanasilhthengamatan dapat
dilihat pada Tabel 8. berikut:

Tabel 8. Kekeruhan Air Sungai Donan

Titik 1 2 3 4 5 6

kekeruhan keruh Keruh Keruh keruh keruh Keruh
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d. Warna dan bau
Berdasarkan pengamatan warna dan bau air yangukidakdi
enam titik pengambilan sampel didapat hasil yangbdoa. Hasil

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 9. berikut:

Tabel 9. Warna dan Bau Air Sungai Donan

Titik 1 2 3 4 5 6

Warna Kuning Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat

dan kehijauan keabuan keabuan dan keabuan dan

bau dan amis dan dan amis dan amis
amis amis amis

2. AnalissKadar Logam Berat Kromium (Cr)
Kurva larutan standar kromium diperoleh dari habgorbansi larutan
standar kromium dengan berbagai konsentrasi pagamagelombang 357,9
nm. Data larutan standar kromium dan absorbanslapat dilihat pada Tabel
10. berikut:

Tabel 10. Kurva Kalibrasi Logam Kromium (Cr)

No C (ppm) Absorbansi (A)
1 0 0

2 0.01 0.011

3 0.02 0.023

4 0.03 0.038

5 0.04 0.044

6 0.05 0.056

Sedangkan dari konsentrasi larutan standar kronfurd.01, 0.02,
0.03, 0.04, 0.05 ppm, diperoleh kurva larutan ssarkdomium yang dapat
dilihat pada Gambar 4. berikut:
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y= 0,011X+ 0,00 =4 0,056
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Gambar 4. Kurva Kalibrasi Logam Kromium (Cr)

Berdasarkan kurva larutan standar pada Gambar.afadj diperoleh
adanya hubungan yang linier antara absorbansi darsektrasi dengan
persamaaan garis linier Y = 0.0113X + 0.0005 d#ai koefisien korelasi (B
sebesar 0.9921 sehingga dengan meningkatnya komsiemiaka absorbansi
juga akan meningkat. Hal ini berarti terdapat 9%2data yang memiliki
hubungan linier.

Kadar logam berat kromium (Cr) dapat dihitung melgdersamaan
garis regresi Y = aX + b. Misalnya pada hasil abansi sampel pada titik 1
yaitu 0.004 maka perhitungannya:

Y=aX+b
Y =0.0113X + 0.0005
0.004 = 0.0113X + 0.0005
0.004 — 0.0005 =0.0113X
0.0035 =0.0113X

_ 00035
0.011c

X =0.3097345
~ 0.31 ppm

Hasil analisis kadar logam berat Kromium (Cr) dengaetode

ekstraksi pelarut asam sulfat ;&0;) menggunakanatomic absorption
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spectrophotometry (AAS) yang dianalisis di Laboratorium Kimia Universitas
Negeri Semarang dapat dilihat pada Tabel 11. beriku
Tabel 11. Kandungan Logam Berat Kromuim (Cr) digirbonan

Sampel 1 2 3 4 5 6

Kadar (ppm) 0.31 7.21 7.04 491 7.12 3.50

Dari hasil analisis pada Tabel 11, jika digambarkktam bentuk
diagram dapat dilihat pada Gambar 5. berikut:

H B B B B i Kadar Kromium (Cr)
I I I I I I |

Gambar 5. Kandungan Logam Berat Kromuim (Cr) digai Donan

Hubungan suhu dan pH terhadap kadar logam kromnnd@pat
dilihat pada Tabel 12. berikut:
Tabel 12. Hubungan Suhu dan pH terhadap Kadar KnoniCr)

Titik  Suhu (°C) pH Kadar Cr (ppm)
1. 42 6 0.31
2. 40 7 7.21
3. 39 7 7.04
4. 38 8 4.91
5. 40 7 7.12
6. 37 8 3.50

Dari hubungan suhu dan pH terhadap kadar kromiunp@&la Tabel
12. jika digambarkan dalam bentuk diagram dapd#tatibada Gambar 6.
berikut:
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Gambar 6. Hubungan Suhu dan pH terhadap Kadar Kirar{Cr)

B. Pembahasan
1. AnalisisParameter Fiska dan Kimia
Aktivitas manusia dan pengaruh alam akan mempehg&andisi

kualitas perairan. Pengukuran beberapa paramstiea flan kimia kualitas air
dilakukan untuk mengetahui kondisi perairan padaimgamasing titik dan
pengaruhnya terhadap toksisitas logam berat. Bphegarameter yang
berpengaruh pada kandungan dan toksisitas logamat dostara lain suhu, pH,
warna, dan bau.
a. Suhu

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, Igt&etinggian
dari permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasarag penutupan awan,
dan aliran serta kedalaman badan air. Perubahao behpengaruh
terhadap proses fisika, kimia, daan biologi badan Suhu juga sangat
berperan mengendalikan kondisi ekosistem perai@aganisme akuatik
seperti algae biasanya memiliki kisaran suhu tartberturut-turut 30°C -
35°C dan 20°C - 30°C.

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting datemgatur
proses kehidupan dan penyebaran organisme khusuBnlgagkungan
perairan. Peningkatan suhu menyebabkan penurudarutes gas dalam
air, misalnya gas £ CO, N, CH,; dan sebagainya. Selain itu
peningkatan suhu juga menyebabkan peningkatan &semetabolisme
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dan respirasi organisme air yang selanjutnya mebgtdan peningkatan
konsumsi oksigen. Pada peningkatan suhu perairdoesae 10°C
menyebabkan peningkatan konsumsi oksigen oleh mrgan akuatik
sekitar 2-3 lipat. Namun, peningkatan suhu ini d&gepenurunan kadar
oksigen terlarut sehingga keberadaan oksigen $alingdak mampu
memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatitkumelakukan
proses metabolime dan respirasi. Apabila peraieaceimar oleh logam
berat, maka sifat toksisitas dari logam berat wampabiota air akan
semakin meningkat seiring meningkatnya stihu.

Dengan suhu yang semakin tinggi sampai batas-batésntu
proses fotosintesa akan semakin pasif karena s@mpomyai pengaruh
yang penting terhadap proses kehidupan ikan danarmeawr lainnya
seperti nafsu makan, pernafasan, reproduksi damirpeuhan. Naiknya
suhu air yang relatif tinggi seringkali di tandandgian munculnya ikan-
ikan dan hewan air lainnya ke permukaan air untekcari oksigen. Jika
suhu tersebut tidak juga kembali pada suhu noriaala kelamaan dapat
menyebabkan kematian ikan dan hewan air lainnyhagaamatahari yang
masuk ke perairan akan mengalami penyerapan darbdiermenjadi
energi panas. Proses penyerapan cahaya ini barlandsbih intensif
pada lapisan bagian atas perairan sehingga lapisanakan lebih panas
dan mempunyai densitas yang lebih kecil dari lapdidbawahnya.

Berdasarkan pada Tabel 6. hasil pengukuran suhdiaungai
Donan dari titik pengambilan sampel 1 pada pembamatighbah cair dan
pada titik sebelumnya hingga titik pengambilan salndpyang terletak di
perubahan warna air sungai Donan memiliki perbedasng mencolok,
yaitu berkisar antara 37 - 42°C. Pada tabel diatasunjukkan bahwa
suhu tertinggi adalah pada pengukuran titik sampghitu 42°C dimana
kegiatan yang terdapat pada daerah ini adalah tlegimdustri yang
membuang limbah cairnya ke sungai Donan. Selainjuga terdapat

! Hefni Effendi, Telaah Kualitas air, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 57.
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pembuangan limbah gas berupa asap hitam yang dapatemari
lingkungan baik udara maupun perairan.

Effendi (2003) menyebutkan bahwa kisaran suhu aptinbagi
pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 30°8°€3 dan 20 - 30°C.
Hal ini berarti, suhu air sungai Donan sudah tida&mpu menunjang
pertumbuhan fitoplankton.

b. pH

Derajat keasaman atau pH merupakan suatu indekar kad
hidrogen (H) yang mencirikan keseimbangan asam dan basa. aDeraj
keasaman suatu perairan, baik tumbuhan maupun hserarg dipakai
sebagai petunjuk untuk menyatakan baik atau buailsuatu perairan.
Nilai pH juga merupakan salah satu faktor yang nemgpruhi
produktifitas perairan. Biasanya angka pH dalanusparairan juga dapat
dijadikan indikator dari adanya keseimbangan umssur kimia dan
dapat mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur kiamaudsur-unsur hara
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan vegetasi tikkudinggi
rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi kandung&hn@aupun CO2.
Tidak semua makhluk bisa bertahan terhadap perabaites pH, untuk
itu alam telah menyediakan mekanisme yang unik pganbahan tidak
terjadi atau terjadi tetapi dengan cara perlahargkat pH lebih kecil dari
4,8 dan lebih besar dari 9,2 sudah dapat dianggaprhar’

Derajat keasaman (pH) perairan dipengaruhi oleh,dokosintesa,
respirasi, oksigen terlarut, dan keberadaan iordadam perairan tersebut.
pH berkaitan erat dengan karbondioksida dan alikasinSemakin tinggi
nilai pH semakin tinggi pula alkalinitas dan semmakirendah
karbondioksida bebas.

Kelarutan logam dalam air juga dikontrol oleh pH. &enaikan
pH air akan menurunkan kelarutan logam dalam airerka kenaikan pH

mengubah kestabilan dari bentuk karbonat menjadroksida yang

2 G. Alaerts dan Sri Sumestri Santilkédetode Penelitian Air, (Surabaya:Usaha Nasional,
1984), him. 58.
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membentuk ikatan dengan partikel pada badan aiinggd akan
mengendap membentuk lumpur. pH dapat mempengarahdukgan
unsur ataupun senyawa kimia yang terdapat di peraidiantaranya
mempengaruhi kandungan logam berat yang ada dirgerd oksisitas
logam berat juga dipengaruhi oleh perubahan pHsisdks dari logam
berat akan meningkat bila terjadi penurunar’pH.

Berdasarkan Tabel 7. hasil pengukuran pH air surmyanan
berkisar antara 6 — 8. Fluktuasi nilai pH terseipengaruhi oleh adanya
buangan limbah cair hasil industri ke sungai DorRemgukuran tertinggi
pada titik pengambilan sampel 4 dan 6 yaitu dengéh 8 yang
dipengaruhi oleh aktivitas permukiman penduduk dativitas nelayan.
Sedangkan pH terendah pada titik pengambilan sainpaitu dengan pH
6 yang dipengaruhi oleh aktivitas industri. Suaguagan yang produktif
dan mendukung kelangsungan hidup organisme aktetikama ikan
menurut PP No. 82 (2001) baik untuk perairan gadong, B, C, dan D
yaitu berkisar 6-9.

Mengacu pada PP No. 82 tahun 2001 maka pH air slDw@an
tersebut masih dalam ambang batas baku mutu akipaespada titik 1
tidak ada biota akuatik yang hidup. Berdasarkaril pasigukuran pH di
sungai Donan yang tergolong ada yang tidak normakamdapat
diindikasikan kehidupan biota akuatik ada yang mdserada dalam
kondisi yang cukup baik.

Kekeruhan

Air dikatakan keruh, apabila air tersebut mengagdioegitu
banyak partikel bahan yang tersuspensi sehinggaber@man warna atau
rupa yang berlumpur dan kotor.

Pengeruhan terjadi disebabkan pada dasarnya otetyadat-zat

koloid yaitu zat yang terapung serta terurai setemlas sekali. Hal ini

* Hefni Effendi, Telaah Kualitas air, him. 73.

58



disebabkan oleh kehadiran zat organik yang tersgaara halus, jasad-
jasad renik, lumpur, tanah liat, dan zat koloid gyaserupa atau benda
terapung yang tidak mengendap dengan segera. Saimgastri dapat
menambah sejumlah besar zat-zat organik dan arnkrggang
menghasilkan kekeruhan.

Kekeruhan tidak merupakan sifat dari air yang mdmpakan,
tetapi menjadi tidak disenangi karena rupanya. kintmembuat air
memuaskan pada penggunaan rumah tangga, usahalgegem secara
sempurna bahan-bahan yang menyebabkan kekeruhdah goenting.
Kekeruhan pada air merupakan satu hal yang hanertanbangkan
dalam penyediaan air bagi umum, mengingat bahwarkbkn tersebut
akan mengurangi segi estetika dan menyulitkan dalsaiha penyaringan
air bersih. Selain itu, kekeruhan air dapat menugirgpenerimaan
masyarakat terhadap air tersebut dan menimbulkakhakeatiran
terkandungnya bahan-bahan kimia yang dapat merajlhkit efek toksik

terhadap manusia.

. Warna dan bau

Air yang normal tampak jernih, tidak berwarna dmak berbau.
Air yang tidak jernih seringkali merupakan petunawkal terjadinya polusi
di suatu perairan. Bau air dapat disebabkan oldmrizaahan kimia
terlarut, ganggang, plankton, tumbuhan air dan heaita baik yang masih
hidup maupun yang sudah mati.

Berdasarkan Tabel 9. Warna dan bau air dari masagjng titik
menunjukkan hasil yang berbeda. Warna air berwiuming kehijauan
dan amis akibat hasil pengolahan proses industriadayang berwarna
coklat keabuan dan amis akibat adanya zat-zat &olompur, tanah liat
atau benda terapung yang tidak langsung mengentfama air yang
berwarna hijau adalah pengaruh dari adanya limbkstit yang berada
sesudah industri pertamina, dimana dalam pengalglaamenggunakan

larutan kromium (Cr) sebagai zat warna.
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2. Hubungan Suhu dan pH terhadap Kadar Kromium (Cr)

Berdasarkan Gambar 6. Menunjukkan bahwa meningaadoitiu dan
pH berpengaruh terhadap kadar logam kromium (Cr) pdirairan.
Pengecualian pada tittk 1 dengan suhu tertinggi qath terendah
menghasilkan kadar kromium (Cr) terendah karena pagk 1 merupakan
titik hasil pembuangan limbah pertamina dimana af@oses pengolahan
industri tidak menggunakan zat aditif atau katltismium (Cr) tetapi hanya
menggunakan larutan kromium (Cr) pada pencuciatiaéa laboratorium,
tetapi tidak menutup kemungkinan logam berat laandgpat menghasilkan
kadar yang tinggi di dalam air limbah seperti loganbal (Pb) dan seng (Zn).
Pada titik 2 sampai dengan titik 4 dengan suhu mendan pH naik juga
mengalami penurunan kadar kromium (Cr) dimana k&danium (Cr) yang
ada dipengaruhi oleh aktivitas industri tekstil garterletak sebelum
pembuangan air limbah industri pertamina vyaitu pdag&k 5 yang
menghasilkan kadar kromium (Cr) tinggi dan menupaala titik 6 disertai
dengan turunnya suhu dan naiknya pH.

Penelitian ini sesuai dengan teori Hefni EffendiOQ2) yang
menyebutkan bahwa apabila perairan tercemar olgdumoberat, maka sifat
toksisitas dari logam berat terhadap biota air ade@makin meningkat seiring
meningkatnya suhu. Sedangkan pH dapat mempengkamciungan unsur
ataupun senyawa kimia yang terdapat di perairamtaianya mempengaruhi
kandungan logam berat yang ada di perairan. To&sislogam berat
dipengaruhi oleh perubahan pH, toksisitas darirodpgerat akan meningkat
bila terjadi penurunan pH.

Setiap zat memiliki sifat kelarutannya masing-mgsiBeberapa zat
dapat dengan mudah larut dalam air, dan ada pualgkarang larut dalam air.
Suatu zat dapat larut pada konsentrasi tertentmungika konsentrasinya
ditingkatkan terus menerus, maka akan ditemukatudit&k dimana zat itu
tidak lagi dapat larut. Biasanya zat yang tidakaddarut ini disebut sebagai
endapan.
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Endapan adalah zat yang memisahkan diri sebagti $ase padat
keluar dari larutan. Endapan terbentuk jika larutaanjadi terlalu jenuh
dengan zat yang bersangkutan. Kelarutan zat sedgdengaruhi oleh
konsentrasi zat itu sendiri, juga dipengaruhi ddelverapa faktor yaitu suhu
dan pH?

Pada penelitian ini terbentuknya endapan dipengarigh suhu dan
pH yang dibuktikan pada akhir ekstraksi menggunagb@larut asam sulfat
(H2SOy) melalui pemanasan menghasilkan endapan putitakrisebanyakan
senyawa anorganik bertambah kelarutannya dalam s$wiggi sehingga
menghasilkan endapan yang sedikit. Kelarutan seayaworganik juga akan
bergantung pada pH larutan. Hal ini disebabkanrkapenggabungan proton
dengan anion endapannya. Endapan akan semakin dengan adanya
penurunan pH.

Kromium (Cr) bila direaksikan dengan asam membergnkapan
putih kristal. Jika ditambahkan lebih banyak asanmgka endapan akan
semakin mudah larut. Reaksi pengendapan kromiuin (Cr

Cr* + 30H — Cr(OH) endapan putih kristal.

Pelarutan kembali dengan asam:

Cr(OH); + 3H" — Cr* 3H,0)

Kromium (Cr) memiliki nilai Ksp sebesar 2,9 x 4dmol/l, maka
kelarutan kromium (Cr) adalah:

Cr(OH); — Cr* + 30H

S 3s
Ksp Cr(OH} = [Cr*']« [OH]?
Ksp Cr(OH} = 274

s _4(29x10-2%
Y 27
S = 0,57 mOl/l

* Raymond Changdimia Dasar, Ed.3, jld 1, (Jakarta: Erlangga, 2004), him.92
®> G. Svela,Vogel (Buku Teks Analisis Anorganik kualitatif Makro dan Semimikro), ter;j.
L. setiono dan A. Hadyana Pudjaatmaka, (JakartaK@lman Media Pustaka, 1990), him.270.
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Tittkk 1 mempunyai kadar kromium (Cr) rendah yaity810 ppm.
Berdasarkan tingkat kelarutan kromium (Cr) seb&&v mol/l seharusnya
kadar kromium (Cr) pada titik 1 lebih tinggi. Endapputih yang banyak,
bukan karena kromium (Cr) tidak dapat larut oleAnasakan tetapi adanya
faktor lain yaitu kotoran seperti lumut dan lumpang ikut terbawa saat
pengambilan sampel air limbah. Suhu tinggi 42°Gdgaruhi oleh suhu alam
yaitu sinar matahari mengenai secara langsung paldesi pengambilan
sampel yang dangkal dan lebar serta berada ditengpag lapang.
Kedalamnya sekitar 20 cm dan lebar 30 m. Air limbainsifat asam karena
pertamina menggunakan larutan asam untuk melariKk@nO; atau CgO
(asam krom) dalam pencucian alat-alat laboratorgseimngga pH air limbah
rendah yaitu 6.

Peneliti tidak mengambil titik dipertemuan antalieaa limbah dengan
sungai karena dominasi sungai yang alirannya desastingkat kedalaman
yang cukup kira-kira 8 m berdasarkan informasi dearga sekitar, maka
diambil titik sebelum dan sesudah pembuangan mibdh dari pertamina.
Titik 5 dan titik 6 merupakan pengambilan sampéledem pembuangan air
limbah pertamina. Pada titik 5 kadar kromium (Gnggi yaitu 7,12 ppm
karena dekat dengan pembuangan air limbah telstikica dengan jarak 500
m. Dalam pengolahannya menggunakan larutan krong@mnseperti PbCrQ
sebagai penguat warna. Pada titik 6 mengalami peaor kadar karena
dipengaruhi oleh faktor alam seperti pengenceraaglair hujan dan terjadi
pengendapan.

Kadar yang tinggi pada titik 2, selain dipengaroleh adanya limbah
yang mengalir dari industri tekstil juga dipengarokeh aliran limbah dari
pertamina. Limbah pertamina yang cenderung asaat daglarutkan endapan
dimana kromium (Cr) dapat terurai sehingga kadaksmbali tinggi yaitu
mencapai 7,21 ppm. Kadar kromium (Cr) kemudian &&meanenurun pada
titik 3 yaitu 7,04 ppm hingga pada titik 4 yaity94 ppm. Hal tersebut
disebabkan karena jarak dari sumber adanya limipamikm (Cr) semakin
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jauh yang ditunjukkan dengan adanya perubahan wamnaungai yang

semakin jernih.

3. Ekstraks Pelarut Asam Sulfat (H,SO,)

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari hgddat maupun cair
dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakanshadapat mengekstrak
substansi yang diinginkan tanpa melarutkan matdaainya. Ekstraksi
menggunakan pelarut didasarkan pada kelarutan koempoterhadap
komponen lain dalam campuran. Ekstraksi pelarutmanya digunakan dalam
analisis untuk memisahkan suatu zat terlarut yaagggap penting dari zat
yang mengganggu dalam analisis kuantitatif teratdrinadap bahan tersebut.
Ekstraksi pelarut juga digunakan untuk memisahkeaxtusspesi, yang dalam
larutan air adalah terlalu encer untuk dianafisiSkstraksi menyangkut
distribusi suatu zat terlarut (solut) diantara dasa cair yang tidak saling
bercampur. Teknik ekstraksi sangat berguna untokgadhan secara cepat dan
bersih, baik untuk zat organik atau anorganik, damuk analisis makro
maupun mikro. Selain untuk kepentingan analisis&imkstraksi juga banyak
digunakan untuk pekerjaan preparatif dalam bidangakorganik, biokimia,
dan anorganik di laboratorium.

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu baharadgurannya,
dimana ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai yaitu salah satunya
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksiraksa panas yaitu sampel
air yang akan di ekstraksi dipekatkan menggunakelarygt asam melalui
proses pemanasan.

Tujuan ekstraksi ialah memisahkan suatu komponarcdmpurannya
dengan menggunakan pelarut. Pelarut adalah bendaat@au gas yang
melarutkan benda padat, cair atau gas, yang meiigirasebuah larutan.

Ekstraksi dengan pelarut tersebut merupakan peamnsahntar bagian dari

®J. Basset, dkkyogel Kimia Analisis Kuantitatif Anorganik Ed .4, (Jakarta: EGC, 1994),
him. 175.
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suatu bahan berdasarkan pada perbedaan sifat tndrumasing-masing
bagian bahan terhadap pelarut yang digunakan. #rekstraksi dengan
pelarut dapat digunakan untuk pemisahan dan isddakian-bahan dari
campurannya yang terjadi di alam, untuk isolasiababahan yang tidak larut
dari larutan, dan menghilangkan pengotor yang ladati campuran.
Berdasarkan hal di atas, maka prinsip dasar elsstralah pemisahan suatu
zat berdasarkan perbandingan distribusi zat yarigriaé dalam dua pelarut
yang tidak saling melarutkan.

Asam sulfat mempunyai rumus kimia$0,, merupakan asam mineral
(anorganik) yang kuat. Zat ini larut dalam air padeua perbandingan. Asam
sulfat mempunyai banyak kegunaan, termasuk dalabark@kan reaksi
kimia. Kegunaan utama termasuk pemrosesan bijiremralnsintesis kimia,
pemrosesan air limbah dan pengilangan midyAlsam sulfat dapat dilihat

pada Gambar 6. berikut:
o)

HO——S——OH

o)
Gambar 7. Asam sulfat g8Qy)

Reaksi hidrasi asam sulfat sangat eksotermik, gghirasam yang
harus ditambahkan ke dalam air daripada air kendadgam karena air
memiliki massa jenis yang lebih rendah daripadanasalfat dan cenderung
mengapung di atasnya. Jadi, apabila air ditambakkadalam asam sulfat
pekat, air akan cepat mendidih dan bereaksi dekgas. Reaksi yang terjadi
adalah pembentukan ion hidronium:

H,SOy + H,O — H3O" + HSQY

HSO, + H,0 — H0" + SO~

Asam sulfat merupakan zat pendehidrasi yang sdmgét Afinitas
asam sulfat terhadap air cukup kuat sehingga dapanisahkan atom

hidrogen dan oksigen dari suatu senyawa. Asamtdelfiamasuk jenis pelarut

" Anonim, “Asam Sulfat” dalam http:// id.wikipediagiasam sulfat, diakses 11 Juni 2013
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protogenik yaitu pelarut yang bersifat memberi @no{donor proton). Jika
basa lemah dilarutkan dalam pelarut protogenik midbasaannya akan
meningkat.

Ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan dengantreksi cara panas
yaitu dengan mencampurkan bahan yang akan dielkditrakungkan satu kali
dengan pelarut. Disini sebagian dari zat yang akalah akan larut dalam
bahan pelarut sampai tercapai suatu keseimbangayaffngan merupakan
faktor penting dalam proses ekstrasi karena héstiraksi umumnya masih
mengandung bahan ikutan lain atau bahan pengotog yerdapat dalam
residu. Penyaringan sebaiknya dilakukan dengan gueradkan penyaring
vakum untuk mempercepat proses penyaringan agarupeidak menguap,
tetapi penyaringan juga dapat dilakukan dengan merakan kertas saring.

Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan, sesa#elT11. hasil
analisis kandungan logam berat kromiun (Cr) di sum@pnan, maka logam
kromium (Cr) dapat terdeteksi dengan metode ekstradlarut asam sulfat
pekat (HSO;) dengan konsentrasi 0.01 M yang mampu mengek&igam
kromium (Cr). Logam tersebut tertarik oleh asanfaswylang sifatnya mampu
menarik molekul air dan senyawaan anorganik dalamsgs dehidrasi serta
mengalami otodisosiasi yaitu bahwa zat terlarwaktigaja bertabrakan dengan
molekul-molekul pelarut tetapi juga dengan katicam canion pada proses
otodisosiasi sehingga senyawaan anorganik mepgsii khususnya logam
Cr karena tertutup oleh lapisan oksida yang mergitadalam pelarut asam
sulfat (HSQ,). Selain itu asam sulfat (80O;) juga mempercepat sampel
untuk mengalami oksidasi.

Persamaan reaksi:
2Crs) + 6HSOyaq) — 2CP g + 3SQ% g + 6SQ(g) + 12HOy (biru
kehijauan)

Sampel hasil ekstrasi selanjutnya dilakukan arsalistuk mengetahui
kadar logam Cr yang terdapat di dalam sampel ambdh dengan
menggunakaatomic absor ption spectrophotometry (AAS). Atomic Absorption
Soectrophotometry (AAS) merupakan teknik analisis kuantitatif unswang
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didasarkan pada penguraian molekul menjadi atoomiaasi) dengan energi
dari api atau arus listrik, dimana sebagian atoendlerada padground state
(tergantung suhu) yang tereksitasi akan memancarkiaaya dengan panjang
gelombang yang khas untuk atom tersebut kembadjr&end state. Adapun
panjang gelombang yang digunakan dalam mengukuwmolgromium (Cr)
adalah 567.9 nrfi.Pada panjang gelombang ini, akan diperoleh serapan
maksimum, dimana konsentrasi yang dihasilkan jugksimum sehingga
menghasilkan kepekaan dan keakuratan lebih tinQgiya serap yang
dihasilkan pada panjang gelombang maksimum réé&diih konstan sehingga
diperoleh kurva kalibrasi yang linier.

Sebelum dilakukan penetapan dan penganalisisan esangpat
spektrosfotometer serapan atom harus terlebih dabiKalibrasi dengan
menggunakan blanko berisi pelarut yang digunakaankumelarutkan sampel.
Pengkalibrasian dengan blanko bertujuan agar padaektrasi standar nol
tidak terjadi penyerapan sinar sehingga pembadasda atau sampel lebih
tepat dan akurat.

Pada pengukuran sampel ini digunakan kurva stdndam kromium
(Cr) yang berfungsi untuk mengetahui ketelitianutan standar logam Cr
yang dibuat. Ketelitian standar ini dapat dilihatlp nilai koefisien regresinya
(R?), apabila nilainya mendekati 1 berarti ketelitistandar semakin baik.
Berdasarkan hasil pengukuran standar logam kromii@n) diperoleh
persamaan regresinya Y = 0.0113X + 0.0005 dendankoiefisien regresinya
sebesar 0.9921 dan kurva standar bersifat linieingga standar ini cukup
baik untuk dijadikan standar pada sampel air limlakhsungai Donan.
Kekurangakuratan koefisien regresi bisa disebalkieaana adanya beberapa
kesalahan dalam ketepatan pengukuran sampel, pmrganpemipetan, atau
alat yang digunakan terkontaminasi kotoran.

Berdasarkan hasil pembacaan AAS kromium (Cr) dasampel air
limbah berkisar antara 0.004 — 0.082 ppm dan gsetdihitung kadarnya

® Day and Underwood, Analisis Kimia Kualitatif Ed. @akarta, Erlangga, 2002), him.
422.
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konsentrasi logam Cr dalam sampel air limbah bark31 — 7.21 ppm.
Dengan kata lain kadar logam Cr dalam 250 ml sanypaly dipekatkan
dengan pelarut asam sulfat pekat§By) hingga volume 25 ml berkisar 0.31
— 7.21 ppm. Dari hasil tersebut dapat diduga lodaomium (Cr) dapat
berasal dari beberapa sumber yaitu pertama dapahnpertamina meskipun
hasil yang diperoleh lebih kecil yaitu 0.31 ppm ditik 2 menghasilkan kadar
yang lebih tinggi dari titik 1 yaitu mencapai kadaRl ppm. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Z@iaAl yang menyatakan
bahwa penambahan pelarut asam sangat berpengahnaidlae pengukuran
konsentrasi logam kromium (Cr) dengan menggunaamic absorption
spectrophotometry (AAS). Pada titik 1 menghasilkan kadar sedikit (0.31 ppm
karena terlalu banyak endapan putih yang terbeddinksesuai penelitian Zul
Alfian menyatakan bahwa pada saat eksitasi terjatdik keseluruhan logam
kromium (Cr) dieksitasikan sehingga akan menguramfgi bacaan pada
serapan atomnya. Dan tidak menutup kemungkinarapetdlogam berat
lainnya seperti timbal (Pb) dan seng (Zn). Darilladar yang kurang sesuai
dengan landasan teori, disebabkan oleh keterbatgsareliti dalam
pengambilan sampel air limbah tidak menggunakawoldaica sehingga air
limbah mudah terkontaminasi. Sumber terdapatnyanoigromium (Cr) yang
lain adalah dari limbah tekstil yaitu berada setvepembuangan limbah cair
pertamina yang dalam penelitian ini pengambilanpsrair berada pada titik
5 dan 6 dimana kadar yang diperoleh mencapai 72 pada titik 5. Pada
titik 6 mengalami penurunan kadar yaitu kadarng® ppm.

Menurut PP No. 82 tentang pengelolaan dan pengandalalitas air
kadar logam Cr maksimum yang dapat dikonsumsi bailkk air golongan A,
B, C, dan D adalah 0,05 ppm. Oleh karena konserradalam sampel air
limbah sungai Donan berkisar 0.31 — 7.21 ppm sbeahda diatas baku mutu
air, maka sungai Donan tersebut seharusnya tidééh badigunakan untuk
aktivitas perikanan karena secara tidak langsungyamakat yang sering
mengkonsumsi ikan di sungai Donan tersebut dapayem@abkan penyakit.
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Logam kromium (Cr) adalah salah satu jenis polidgam berat yang
bersifat toksik. Rentang konsentrasi dalam tanahehdantara 1 dan 3000 mg
/ kg, dalam air laut 5-80Qg / liter, dan di sungai dan danau 26 / liter
dengan 5,2 mg / liter. Hubungan antard'@an Cf* sangat tergantung pada
pH dan oksidatif sifat lokasi, tetapi dalam bankalsus, Ct" adalah spesies
dominan, meskipun di beberapa daerah di tanahapatdnengandung sampai
39 ug kromium total dari 3Qig yang hadir sebagai €r Kromium (Cr) dapat
menyebabkan kanker paru-paru, kerusakan hati Yldem ginjal. Jika kontak
dengan kulit menyebabkan iritasi dan jika tertet@pat menyebabkan sakit
perut dan muntah. Secara spesifik®’*Cmerupakan logam esensial bagi
manusia dan jika kekurangan dapat menyebabkan #ojaditung melemah,
gangguan dari metabolisme dan diabetes. Tetapa/udranyak penyerapan
kromium CF* dapat menyebabkan efek kesehatan seperti penialbit
Kromium®* diketahui menyebabkan berbagai efek kesehatan kaiituruam,
sakit perut, bisul, masalah pernapasan, sistemblade tubuh lemah, ginjal,
kerusakan hati, perubahan materi genetik, kanker-paru dan kematiah.
Selain penyakit yang ditimbulkan tersebut, terddipabah industri pertamina
hasil pengolahan yang dibuang melalui proses pearhak Dalam
pembakaran tersebut menghasilkan asap hitam yamgt daencemari
lingkungan dan apabila sampai terhirup akan menikalu infeksi pada

saluran pernafasan.

*Putra Rajawali, “Logam Kromium (Cr)” dalam
http://ejurnal.bppt.go.id/index.php/JAl/article/doad/289/290 spesies kromium?2 diakses 8 Juli
2013
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